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BAB 1

Pendahuluan

A. Latarbelakang

Ngarot merupakan salah satu kegiatan upacara adat Sunda yang khususnya
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Lelea, Indramayu. Kegiatan ngarot diadakan untuk
menyambut musim garapan sawah. Biasanya upacara ini diadakan mendekati musim
penghujan yaitu antara bulan Oktober sampai Desember. Pada tahun ini Ngarot di desa

lelea, diadakan pada hari rabu, tanggal 21 Desember 2022

Warga Indramayu memiliki sejumlah upacara adat seperti upacara sedekah bumi, mapag
tamba, mapag sri, dan ngarot. Upacara adat ngarot dilaksanakan untuk menyambut
musim /memasuki musim tanam. Berbagai ajang hiburan dihelat, untuk menambah
semangat warga untuk bercocok tanam. Ngarot yang terdapat di desa Lelea, kecamatan
Lelea, kabupaten Indramayu, Jawa Barat, selalu dilaksanakan pada bulan Desember
pada minggu ke-3 dan selalu dilaksanakan pada hari Rabu.

Ada hal yang menarik dalam pelaksanaan upacara ngarot, karena pelaksanaan ini
didominasi oleh anak anak muda yang terdiri dari pria (bujang) dan wanita (cuene) yang
belum menikah dan mereka wajib mengikuti upacara ngarot selama mereka belum
menikah. Upacara ngarot yang diadakan rutin setiap tahun di desa lelea tidak sekedar
upacara untuk menyambut musim panas, upacara ini dijadikan pula sebagai ajag

pencarian jodoh bagi para remaja desa lelea, Indramayu.

Upacara Ngarot terdiri dari tiga bagian yaitu arak-arakan, seserahan dan pesta
pertunjukan. Semua peserta Ngarot berkumpul di rumah kepala desa Lelea untuk di
dandani. Kemudian pemuda-pemudi di arak mengelilingi kampung dengan kepala desa
berada pada urutan paling depan disusul remaja putri dan remaja putra di barisan

belakang. Arak-arakan di iringi dengan musik khas daerah Indramayu. Selesai berkeliling



kampung semua peserta Ngarot akan masuk ke balai desa dan disambut dengan Tari

Topeng, Ketuk Tilu.

B. Rumusan Masalah

Upacara Ngarot yang selalu diadakan oleh warga desa Lelea, Indramayu menjadi
perhatian yang menarik, karena upacara tersebut wajib diikuti oleh para remaja yang
belum menikah bahkan anak anak yang belum memasuki usia akil baligh sudah mulai
mengikuti/hadir pada upacara adat ngarot. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
dapat dirumuskan dengan beberapa pertanyaan, diantaranya adalah:

1. Apa itu yang dimaksud dengan upacara adat Ngarot

2. Adakah kaitannya upacara adat ngarot dengan simbol kesuburan

3. Apaka Fungsi upacara ngarot dalam kehidupan masyarakat desa Lelean,

Indramayu

C. Tujuan Pengamatan

Pengamatan ini memiliki beberapa tujuan, antara lain:

1. Memahami bagaimana ngarot sebagai salah satu upacara adat yang erat
kaitannya dengan siklus kehidupan manusia

2. Melihat fungsi upacara ngarot bagi generasi muda khususnya dan masyarakat

Lelea pada umumnya

D. Metode Penelitian

Penelitian yang terkait dengan upacara adat ngarot dilakukan dengan pendekatan
kualitatif dan bersifat deskriptif . Pengumpulan data diperoleh melalui pengamatan
langsung, wawancara dan studi pustaka. Hasil akhir dari penelitian kualitatif akan berupa

laporan deskriptif .



BAB Il
UPACARA ADAT NGAROT

A. Sejarah Upacara Upacara ngarot

Kata ngarot berasal dari bahasa Sunda Lelea yang artinya makan-minum. Kegiatan
Ngarot diawali dari seorang tokoh masyarakat bernama Ki Kapol, yang semasa hidupnya
senang berkumpul dengan para bujang-cuene (muda-mudi) untuk sekedar makan-
makan dan minum di rumahnya. Kebiasaan yang dilakukan oleh Ki Kapol, menimbulkan
rasa simpati dan sayang para bujang-cuene kepada Ki Kapol. Rasa simpati dan sayang
tersebut diwujudkan oleh para bujang-cuene, dengan melakukan gotong royong

membantu menggarap sawah milik Ki Kapol.

Pada masanya kegiatan berkumpul bersama para bujang-cuene, selalu diisi dengan
berbagai hiburan seperti kesenian topeng dan ronggeng ketuk tilu. Namun saat ini
hiburan tersebut ditambah dengan kesenian Jidur (semacam tanjidor) yang merupakan

peninggalan dari para penjajah Belanda.

Dalam masa hidupnya, Ki Kapol sempat menduduki jabatan kuwu (kepala desa) Desa
Lelea, sehingga kegiatan berkumpul dengan para bujang-cuene dipindahkan dari balai
adat (rumah Ki Kapol) ke balai desa. Namun ketika habis masa jabatannya sebagai kuwu,
sementara Ki Kapol tidak mempunyai keturunan, maka sawah miliknya yang biasa
digarap bujang-cuene diserahkan ke pemerintah desa. Penyerahan tersebut dengan
syarat pesta bujang-cuene harus tetap diadakan setiap menghadapi musim tanam, dan

pesta bujang-cuene tersebut pada saat ini dikenal sebagai upacara adat ngarot.

Upacara adat Ngarot yang dilakukan di desa Lelea, akan banyak dikunjungi oleh warga,
terutama keluarga yang anak —anaknya terlibat dalam upacara adat tersebut. Upacara
ngarot yang diadakan di desa lelean tidak sekedar sebagai ajag pencarian jodoh ataupun
meneruskan kebiasaan Ki Kapol mengumpulkan para remaja di rumahnya. Dalam

upacara ngarot Pak Kuwu atau kepala Desa secara simbolis akan memberikan bibit padi
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beserta perlengkapannya kepada perwakilan dari bujang —cuene yang hadir diacara

tersebut.

Gambar arak-arakan peserta ngarot yang akan menuju ke Balai Desa
Dok. Selma Mhs. Tari Angkatan 2022

Setelah dua minggu dari upacara Ngarot, maka para bujang-cuene yang mengikuti
upacara ngarot akan bersama-sama menanam padi disawah milik Pak Kuwu. Kegiatan
tersebut dikenal dengan durugan (menggarap sawah). Selesai para bujang-cuene
menanam di sawah Pak Kuwu, maka seluruh masyarakat Desa Lelea yang memiliki

sawah akan memulai untuk menanam padi di sawahnya.
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Para Bujang-Cuene yang secara simbolis menerima bibit padi, air, pupuk, pacul dan golok , tanaman penolak bala
Dok. Pribadi

B. Waktu dan Tempat Penyelenggaraan

Upacara Upacara ngarot diselenggarakan pada bulan-bulan musim penghujan, antara
November-Desember. Harinya, hari Rabu. Adapun tanggal pelaksanaannya bergantung
hasil musyawarah antara pemangku adat dan para tokoh masyarakat setempat. Awalnya,
ngarot diselenggarakan di balai adat. Setelah Ki Kapol menjabat sebagai kuwu Desa
Lelea, acara dipindahkan ke balai desa. Tempat lain yang terkait dengan
penyelenggaraan upacara adalah rumah ketua RT untuk tempat berkumpul peserta

upacara, serta rumah Pak kuwu sebagai tempat pemberangkatan awal menuju balai desa

Upacara Ngarot pada pelaksanaannya menunjukkan suatu kebersamaan masyarakat
Desa Lelea. Tradisi ini hanya diikut oleh bujang-cuene desa Lelea. Para bujang—cuene
akan merias dirinya dengan menggunakan pakaian dan hiasan yang khas. Para Cuene
akan menggunakan kebaya dan selendang serta hiasan rambut yang terdiri dari bunga



kenanga dan beberapa bunga lainnya, sedangkan remaja putra akan menggunakan baju

komboran serba hitam yang dilengkapi dengan ikat kepala (iket).

C. Rangkaian Kegiatan Upacara Ngarot

Secara teknis penyelenggaraan ngarot telah direncanakan dua bulan sebelum hari
pelaksanaan. Pertama Pak Kuwu akan melakukan rembug desa (musyawarah) untuk
menentukan waktu penyelenggaraan upacara. Setelah diambil kata mufakat maka
dibentuklah kepanitiaan yang terdiri dari: kuwu bapa- kuwu biang (kepala desa beserta
istri), pamong desa bersama istri, polisi desa, serta instansi terkait. Pada tahun ini
penyelenggaraan upacara ngarot selain dibiayai oleh pemerintah pembiayaan juga
ditanggung oleh Pak Kuwu secara pribadi. Dua minggu sebelum penyelenggaraan
upacara ngarot, para bujang-cuene yang akan menjadi peserta ngarot berkumpul di balai
desa untuk memusyawarahkan warna seragam yang akan dikenakan pada saat upacara,
dan menentukan bujang-cuene yang secara simbolik akan menerima bibit padi untuk
ditanam setelah selesai acara ngarot di balai desa.

Pada saat pelaksanaan seluruh peserta ngarot yang terdiri dari bujang-cuene akan
berkumpul di rumah pak Kuwu, mereka dating sudah lengkap dengan pakaian yang telah
disepakati, dan pada acara tgl 21 Desember 2022 yang lalu mereka sepakat untuk

menggunakan kebaya berwarna putih bagi cuene dan komboran hitam bagi para bujang.
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Persiapan ngarot tidak hanya berpusat di rumah Pak Kuwu, namun Balai Desa yang akan
menjadi pusat kegiatan sudah siap dengan seperangkat gamelan topeng, ketuk tilu dan
musik jedor, tidak hanya itu tetapi banyak masyarakat yang memeriahkan acara tersebut
denngan hadirnya pasar kaget yang menyajikan berbagi pangan tradisi desa Ngarot,

Indramayu. Kegiatan ini berlangsung dari pagi hingga malam hatri.

Beberapa gambar situasi pada pelaksanaan upacara ngarot
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Dok. Pribadi

Acara di balai desa meliputi: Pembukaan; Pituah kokolot Desa Lelea; Mengungkap

sejarah ngarot; Amanat kuwu; Penyerahan sarana tani dari kuwu serta pamong desa

kepada perwakilan bujang-cuene; Peresmian acara dengan memukul bende. Usai

peresmian, ketiga grup kesenian, yakni tari topeng, ronggeng ketuk, dan Jedor tampil

secara bersamaan di masing-masing tempat yang telah disediakan. Tari topeng

menghibur para cuene, sedangkan ronggeng ketuk menghibur para bujang.

Berbagai unsur pendukung dapat terlihatt pada upacara Ngarot. Unsur pendukung tidak

hanya terdiri dari hiburan, tetapi para bujang-cuene, yang hadir pada upacara Ngarot

akan menggunakan busana khusus bagi Bujang - Cuene. Busana Cuene terdiri dari;

1.

a &~ w0 DN

Kebaya

Selendang

Sewet (kain panjang)
Setagen (ikat pinggang)

Sandal/selop.

Para Cuene akan dilengkapi pula dengan riasan wajah dan beberapa perhiasan seperti

perhiasan setenong (asesoris) yang terdiri;

W Dd P

Bros
Jepit kain
Untaian peniti

Cincin, gelang, kalung, dan giwang.



Hiasan rambut merupakan ciri khas dari upacara ngarot. Hiasan ini terdiri dari berbagai
bunga dari kertas jagung yang dibuat oleh pengrajin bunga, rangkaian kenanga, dan

melati. Adapun janur yang dibentuk segi tiga, disebut cunduk/pudak, dikenakan cuene

yang sudah bertunangan sebagai penanda yang bersangkutan tidak boleh diganggu.

Contoh hiasan kepala yang digunakan oleh para cuene Dok. Pribadi

Pakaian bujang yang dikenal berupa komboran (pakaian tani), terdiri dari celana
komprang dan baju atasan yang berwarna hitam baik untuk celana ataupun bajunya serta

ikat kepala.

Penunjang lainnya adalah tenda dan hiasan pada kantor Balai Desa, peralatan kesenian
untuk tari topeng, ketuk tilu dan Jedor yang akan turut memeriahkan jalannya upacara
ngarot. Selain itu terdapat pula Bende dan sesajen serta bibit pare (padi), air, pacul,
pedangan, pupuk dan tanaman penolak bala (kraras, daun cau raja wulung, daun

andong, daun beringin, dan bambu kuning).

Pada upacara ngarot yang dilaksanakan pada 21 Desember 2022, panitia menghadirkan
Nang dan Nok Dermayon (Putra-Putri Indarmayu yang di Jakarta terkenal dengan
sebutan abang dan None Jakarta)

Kehadiran pasar kaget yang berlangsung di luar balai desa turut memeriahkan acara
upacara ngarot, karena dengan hadirnya pasar kaget para pengunjung yang hadir dari
luar luar Indramayu dapat mengenal berbagai makanan tradisi dan kerajian tangan dari

daerah Indramayu.
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BAB Il
PENUTUP

Pelaksanaan upacara ngarot di desa Lelea tidak sekedar untuk meneruskan tradisi yang

pernah dilakukan oleh Ki Kapol, namun upacara ngarot memiliki berbagai makna, seperti:

1.

Kehadiran kuwu bapa dan kuwu biang di depan bujang-cuene memberikan makna
bagaimana seorang kuwu akan menjadi panutan bagi warganya sehingga saat
prosesi membawa bujang dan cuene ke balai desa maka kuwu bapak dan kuwu
biang akan diposisikan di depan bujang-cuene.

Kesegaran bunga dan warna putih pada bunga melati bermakna kesucian

Tari topeng menggambarkan fase kehidupan manusia dari bayi sampai tua, dan
akhirnya mati. Hal ini menjadi peringatan agar semasa hidup hendaknya manusia
mengisinya dengan hal-hal yang positif. Selain itu tari topeng pada upacara ngarot
hanya boleh ditarikan oleh laki-laki tidak seperti biasanya tari topeng dapat
dilakukan oleh wanita. Peraturan mengenai tidak diijinkannya wanita menari
topeng pada acara ngarot, karena acara ini juga merupakan ajang mencari jodoh
sehingga saat itu merupakan waktunya bagi para pria untuk mempertunjukkan
kebolehannya menari topeng, dan tari topeng juga ditujukan untuk menghibur para

cuene.

Upacara Ngarot yang rutin diadakan oleh desa Lelea memiliki fungsi dalam kehidupan

masyarakatnya. Fungsi tersebut antara lain:

1. Fungsi yang menunjukkan kaitannya dengan pengendalian sosial dapat terlihat

bagaimana dalam upacara ngarot seorang pemimpin harus dapat menjadi
panutan bagi masyarakat khususnya bagi generasi muda yang ditunjukkan
bagaimana Pak Kuwu turut terlibat dalam acara arak-arakan dan menempatkan
diri pada barisan utama.

Fungsi norma sosial, upacara ngarot merupakan wadah untuk mempersatukan
bujang-cuene, karena pada saat itu mereka mendapat kesempatan untuk mencari

jodoh. Selain itu rasa gotong royong juga ditujukan kepada masyarakat desa lelea
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unuk selalu menjaga pola gotong royong di desa Lelea, dengan cara melakukan

kerjasama dalam memulai masa tanam.

Secara kasat mata, upacara ngarot tampak sebagai sebuah pesta tradisional semata
yang diisi dengan berbagai hiburan dan pasar kaget serta arak-arakan peserta ngarot
yang sangat berwarna dengan adanya hiasan bunga di atas kepala para cuene.
Kemeriahan dan pesta memang tak dapat dihindari, hanya saja dibalik yang tersurat
tersebut tersirat banyak makna yang disampaikan dalam bentuk simbol-simbol. Simbol-
silmbol tersebut apabila dibedah satu-demi satu maka akan terlihat norma-norma yang
melekat pada masyarakat Lelea. Melalui upacara ngarot pula, tari topeng, ketuk tilu dan
jedor akan tetap tumbuh dan bertahan di lingkungan masyarakat Indramayu, khususnya

desa lelea.
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